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ABSTRAK

Penclitian ini berjudul “Pengaruh Pencraapan Model Pembelajaran MEA (Means-Ends
Analysis) Terhadap Hasil Belajar Peserta didik Mata Pelajaran Sejarah Kelas X di SMA
Negeri 2 Palembang”™. Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh
penerapan model pembelajaran MEA terhadap hasil belajar pada mata pelajaran scjarah di
kelas X SMA Negeri 2 Palembang Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh - model MEA (Means-Ends Analysis) terhadap hasil belajar peserta didik mata
pelajaran sejarah kelas X di SMA Negeri 2 Palembang. Dalam penelitianini yang menjadi
populasi adalah semua kelas X IPA di SMA Negeri 2 Palembang. Dengan jumlah sampel
dalam penelitian adalah satu kelas yang diambil dengan teknik random sampling yaitu kelas
X MIPA 6 yang menerapkan model pembelajaran MEA pada proses pembelajaran . teknik
pengumpulan data yang diambil adalah teknik tes. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji hipotesis,
dapat dinilai tyes, adalah 2,063 sedangkan tu adalah 0,304 dapat disimpulkan bahwa
penelitian tersebut berhasil karena t pung > tne dan dapat digunakan sebagai intrumen hasil
belajar peserta didik, maka H, ditolak dan H, diterima, artinya pembelajaran sejarah dengan
menerapkan model pembelajaran Means-Ends Analysis memberikan pengaruh terhadap hasil
belajar di kelas X SMA Negeri 2 Palembang. Dengan demikian pengaruh implementasi
model pembelajaran Means-Ends Analysis tethadap hasil belajar peserta didik dikategorikan
cukup baik, karena dimana pada saat penerapannya peserta didik lebih antusias dan lebih
aktif dalam mengikuti pembelajaran,

Kata Kunci : Model Pembelajaran Means-Ends Analysis Dan Hasil Belajar Peserta Didik.
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ABSTRACT

Abstract: This study is entitled * The Effect of the Implementation of the MEA Learning Model
(Means-Ends Analysis) Against the Learning Outcomes of Students in Class X History in
State High Schools 2 Palembang”. The problem in this study is whether there is an effect of
the application of the MEA learning model 1o learning outcomes in history subjects class X in
state high school 2 Palembang. The purpose of this study was to determine the effect of the
MEA (Means-Ends Analysis) model on learning outcomes of class X history subjects in state
high school 2 Palembang. In this study the population was all of the 10th grade of
Mathematics and Natural Sciences in state high school 2 Palembang. With the number of
samples in the study is one class taken by random sampling technique, namely class X IPA 6
which applies the MEA learning model in the learning process. Data collection techniques
taken are test techniques. This can be seen from the resulls of the hypothesis test, it can be
assessed that tcount is 2.063 while t table is 0.304 it can be concluded that the study was
successful because t arithmetic>ttable and can be used as instruments of student learning
outcomes, then Hy is rejected and H, is accepled, meaning history learning with applving the
Means-Ends Analysis learning model has an effect on learning outcomes class X in state high
school 2 Palembang. Thus the effect of the implementation of the Means-Ends Analysis
learning model on student learning outcomes is quite well categorized. because where at the
time of its application students are more enthusiastic and more active in participating in
learning

Keywords: Mean-Ends Analysis learning model and student learning outcomes
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi pada era globalisasi semakin
pesat perkembangannya. Kemajuan itu tidak terlepas dari munculnya sumber daya
manusia yang kompeten dibidangnya. Peningkatan kualitas sumber daya manusia
tersebut merupakan hasil dari sebuah bentuk pendidikan yang terprogram dan
terencana. Permasalahan ini akan dapat diatasi apabila memiliki pengetahuan,

keterampilan, dan kemampuan dalam meningkatkan sumber daya manusia.

Salah satu cara untuk meningkatkan sumber daya manusia tersebut adalah
Pendidikan yang berkualitas. Pendidikan merupakan salah satu pilar utama bagi
kemajuan bangsa dan negara. Pendidikan juga merupakan kunci masa depan
setiap individu, tidak mengherankan bila Pendidikan berkualitas dan siap guna
selalu didamba. Pendidikan berkualitas diharapkan menghasilkan generasi muda
yang berakhlak mulia, kretaif, inovatif, berwawasan kebangsaan, cerdas, sehat,
berdisplin dan bertanggung jawab, berketerampilan serta menguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi. Untuk mengimbangi kemajuan teknologi ini maka
dibidang pendidikanpun perlu adanya inovasi dalam pembelajaran agar lebih

aktif, bermakna, menarik dan menyenangkan bagi peserta didik.

Manusia yang hidup di dunia ini membutuhkan pendidikan. Pendidikan
merupakan suatu proses mendidik, vyaitu suatu proses dalam rangka
mempengaruhi peserta didik supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin
dengan lingkungannya, sehingga akan menimbulkan perubahan dalam dirinya
(Afifuddin dan Sutikno, 2008: 9).

Sementara itu menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional,
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri,



kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara. Pembangunan Pendidikan nasional merupakan
upaya bersama seluruh komponen pemerintah dan masyarakat yang dilakukan
secara terencana dan sistematis untuk mewujudkan peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya. Pendidikan mempunyai posisi strategis untuk
meningkatkan kualitas, harkat dan martabat setiap warga negara.

Pendidikan juga merupakan upaya yang dilakukan dengan sadar untuk
mendatangkan perubahan sikap dan perilaku seseorang melalui pengajaran dan
latihan. Kegiatan mendidik atau pendidikan bisa terjadi di tempat-tempat yang
memang disediakan untuk hal itu, seperti sekolah dengan guru sebagai
pendidiknya, atau dirumah dengan orang tua yang dengan kata, sikap, dan
perilakunya berusaha membentuk sikap dan pandangan hidup anak-anaknya.
Saudara atau teman dapat juga menjadi pendidik, karena penolakan atau
penerimaan mereka terhadap perilaku kita menentukan apakah kita dapat
mempertahankan sikap atau mengharuskan sikap dan perilaku (Ensiklopedia
Nasional Indonesia, 2004:365).

Pendidikan mempunyai peranan penting dalam menentukan perkembangan
dan perwujudan diri individu, terutama bagi pembangunan bangsa dan negara.
Kemajuan suatu kebudayaan tergantung kepada cara kebudayaan tersebut
mengenali, menghargai, serta memanfaatkan sumber daya manusia itu sendiri dan
hal ini berkaitan erat dengan kualitas pendidikan yang diberikan kepada peserta
didik serta kepada anggota masyarakat.

Lemahnya proses pembelajaran adalah salah satu masalah yang dihadapi
dalam dunia pendidikan. Dalam proses pembelajaran, anak kurang didorong untuk
mengembangkan kemampuan berpikir. Proses pembelajaran di kelas diarahkan
kepada kemampuan anak untuk menghafal informasi. Otak anak dipaksa untuk
mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa dituntut untuk memahami
informasi yang diingatnya itu untuk menghubungkannya dengan kehidupan
sehari-hari. Terdapat berbagai pembelajaran yang dapat diberikan guru kepada
peserta didik, seperti pembelajaran sejarah.



Pembelajaran sejarah merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib
diberikan kepada peserta didik di sekolah. Hasil belajar pesrta didik harus terus
ditingkatkan mengingat bahwa mata pelajaran sejarah adalah salah satu mata
pelajaran penting, baik dalam pembelajaran maupun dalam kehidupan sehari-hari.
Perhatian dan kemandirian peserta didik masih sering bergantung pada guru.
Kondisi yang saling mendukung antara guru dan peserta didik seperti yang

diharapkan di muka pada kenyatannya sangat sulit ditemukan.

Maka dari itu diperlukan sebuah model pembelajaran baru yang lebih
memberdayakan peserta didik dan lebih aktif terhadap peserta didik atau biasa
disebut dengan Student Center. Dimana peserta didik dituntut untuk aktif
mengkontruksikan pengetahuannya, aktif mencari sumber informasi lainnya yang
berhubungan dengan pembelajaran, maupun merancang pemecahan masalah serta
mampu menghasilkan hasil rancangan yang kreatif untuk dipresentasikan kepada
peserta didik lainnya. Oleh karena itu, untuk menunjang Pendidikan yang
berkualitas dan efektif dalam sebuah proses pembelajaran yang baik, model
pembelajaran yang akan digunakan oleh seorang guru harus sesuai dengan kondisi
para peserta didik. Seorang guru harus memiliki kedekatan dengan peserta didik
agar memperoleh tujuan yang tepat. Model pembelajaran harus dipilih dan
dikembangkan dengan baik dan tepat. Untuk meningkatkan aktivitas dan
kreativitas speserta didik sehingga akan memberikan kemudahan dalam
memahami pelajaran yang telah disampaikan. Penggunaan model pembelajaran
sangat bergantung dari karakteristik mata pelajaran atau materi yang akan
diberikan kepada peserta didik sehingga tidak ada model pembelajaran tertentu

yang diyakini sebagai model pembelajaran paling baik.

Salah satu sarana yang dapat digunakan untuk mengatasi kesulitan peserta
didik dalam memahami pelajaran adalah dengan menerapkan model pembelajaran
yang menyenangkan. Model pembelajaran sejarah pada dasarnya memungkinkan
peserta didik baik secara individual maupun kelompok aktif mencari, menggali

dan menemukan konsep pembelajaran.



Cara yang tepat untuk mencapai hal tersebut maka dengan melaksankan
proses pembelajaran yang mampu melibatkan peserta didik dalam proses
pembelajaran, karena dengan melibatkan peserta didik dalam proses
pembelajaran, maka akan terlihat hasil belajar yang mana dapat mengantar peserta
didik ke arah yang lebih baik. Selain itu dengan proses pembelajaran, peserta
didik dapat mempunyai imajinasi seluas-luasnya guna mempunyai pikiran yang
kreatif.

Salah satu cara yang dapat membantu peserta didik mengatasi permasalahan
dalam belajar dan juga untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta
didik dalam menyelesaikan masalah pembelajaran, maka salah satu model
pembelajaran yang cocok untuk menghasilkan siswa berpikir kreatif yaitu model

pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA).

Mengingat Kkarakteristik peserta didik yang rata-rata pendiam atau pasif
terutama pada mata pelajaran sejarah maka diperlukan model pembelajaran yang
dapat membangun keaktifan peserta didik agar dapat berpikir kreatif, untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif tersebut maka diperlukan model
pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu Model pembelajaran
Means-Ends Analysis (MEA).

Model pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA) merupakan salah satu
variasi dari pembelajaran dengan pemecahan masalah sintak, sajian materi dengan
pendekatan pemecahan masalah berbasis heuristic, elaborasi menjadi sub-sub
masalah yang lebih sederhana, identifikasi perbedaan, susun sub-sub masalah

sehingga terjadi koneksivitas, pilih strategi solusi (Ngalimun, 2014:107).

Suatu model pembelajaran yang bervariasi antara metode pemecahan
masalah dengan sintak dalam penyajian materinya menggunakan pendekatan
pemecahan masalah berbasis heuristik, yaitu memecahkan masalah ke dalam dua
atau lebih sub tujuan disebut dengan Model Means-Ends Analysis (MEA). Sintak
atau langkah-langkah pembelajarannya sebagai berikut: 1) Menyajikan materi
dengan pendekatan pemecahan masalah berbasis heuristik, 2) mengelaborasi
menjadi sub-sub masalah yang lebih sederhana, 3) Mengidentifikasi masalah yang



sudah terpotong menjadi beberapa bagian, 4) Menyusun sub-sub masalah
sehingga terjadi konektivitas dan bertujuan untuk mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah dalam pembelajaran dan 5) Memilih solusi yang tepat untuk
memecahkan masalah (menarik kesimpulan). Alat ukur yang digunakan dalam
menilai dan mengamati model ini menggunakan lembar observasi aktivitas guru

dan peserta didik.

Model pembelajaran MEA ini memungkinkan peserta didik lebih aktif
dalam pembelajaran karena keaktifan peserta didik dalam pembelajaran juga
diamati dan dinilai oleh guru. Peserta didik yang aktif dalam pembelajaran
diharapkan dapat memahami materi pembelajaran dan meningkatkan prestasi
belajarnya. peserta didik diharapkan untuk lebih aktif dalam pembelajaran model
MEA, peserta didik dapat memahami materi pembelajaran dan prestasi belajar
peserta didik meningkat. Oleh karena itu, model pembelajaran MEA dapat
diterapkan untuk meningkatkan prestasi belajar sejarah pada peserta didik.

Dengan menggunakan model ini peserta didik akan melakukan rangkaian
pendekatan untuk mendapatkan petunjuk agar dapat membantu peserta didik
dalam memecahkan masalah yang dihadapi. Untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik, guru memilih dan menyajikan metode pembelajaran yang aktif dan
efektif. Salah satunya dengan menggunakan model MEA proses pembelajaran
dengan MEA ini memotivasi peserta didik dalam kegiatan pemecahan masalah,

sehingga dengan menggunakan model MEA ini akan meningkatkan hasil belajar.

Pada kurikulum 2013 peserta didik aktif dalam pembelajaran yang
dilakukan melalui pendekatan saintifik, yaitu pembelajaran yang mendorong
peserta didik lebih mampu dalam mengamati, bertanya, mencoba mengumpulkan
data, menegosisasi bernalar, dan mengomunikasikan. Sehingga peserata didik
terlibat dalam proses pembelajaran.

SMA Negeri 2 Palembang merupakan salah satu sekolah yang
terakreditasi A, dan berdasarkan pengalaman P4L disekolah ini sudah menerapkan
berbagai model pembelajaran namun model ini belum pernah digunakan

pembelajaran belum menggunakan model pembelajaran MEA didalam mata



pelajaran sejarah, sehingga peneliti ingin mengetahui apakah ada pengaruh
penerapan model MEA ini terhadap hasil belajar peserta didik di SMA Negeri 2

Palembang ini.

Model pembelajaran MEA pada penelitian terdahulu pernah digunakan
olen Dwi Tuti Pusfiotasari (2016) dengan judul Penerapan Model Pembelajaran
Means-Ends Analysis Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Peserta
Didik Kelas V SD Islam Sunan Giri Wonorejo Sumbergempol Tulung Agung.
Membuktikan bahwa pembelajaran melalui penerapan Means-Ends Analysis dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik, hal ini dapat dilihat dari proses belajar
mengajar dan nilai tes akhir pada proses belajar melalui beberapa siklus, dengan
demikian pada rata-rata hasil belajar peserta didik dari siklus pertama ke siklus
kedua meningkat, maka terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik dengan

menggunakan model tersebut.

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan
penelitian terhadap hasil belajar peserta didik dengan menggunakan model
pembelajaran MEA (Means-Ends Analysis). Maka penulis tertarik mengambil
judul “Pengaruh Penerapan Model MEA (Means-Ends Analysis) Terhadap
Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Sejarah Kelas X di SMA
Negeri 2 Palembang”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka permasalahan

dalam penelitian ini adalah:

1. apakah ada pengaruh model pembelajaran MEA (Means-Ends
Analysis) terhadap hasil belajar mata pelajarah sejarah kelas X di SMA
Negeri 2 Palembang?

2. apakah tidak ada pengaruh model pembelajaran MEA (Means-Ends
Analysis) terhadap hasil belajar mata pelajarah sejarah kelas X di SMA
Negeri 2 Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, tujuan penulisan penelitian ini adalah:

1. untuk mengetahui adakah pengaruh model MEA (Means-Ends
Analysis) terhadap hasil belajar mata pelajarah sejarah kelas X di SMA
Negeri 2 Palembang.

2. untuk mengetahui tidak adakah pengaruh Model Pembelajaran MEA
(Means-Ends Analysis) terhadap hasil belajar mata pelajarah sejarah
kelas X di SMA Negeri 2 Palembang?

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan memberi manfaat dalam rangka

permasalahan yang diteliti. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1. manfaat teoretis
secara teoretis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan sebuah
kajian ilmiah tentang upaya meningkatkan prestasi dan pemahaman
terhadap materi ilmu pengetahuan sosial melalui model MEA.
2. manfaat praktis
secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat
sebagai berikut:
a. bagi peserta didik
penelitian ini bermanfaat bagi peserta didik yang kebanyakan kurang
antusias, tidak tertarik, dan kehilangan motivasi belajar terhadap
mata pelajaran Sejarah. Penggunaan model pembelajaran MEA
(Means-Ends Analysis) diharapkan akan lebih menarik perhatian
peserta didik sehingga mendorong keinginan untuk aktif dan
berpartisipasi dalam proses pembelajaran khususnya pada mata
pelajaran Sejarah sehingga prestasi peserta didik dapat meningkat
seiring dengan meningkatnnya aktivitas belajar peserta didik.



b. bagi guru
dapat digunakan sebagai referensi bagi guru dalam memilih model
pembelajaran  MEA dalam mata pelajaran Sejarah dapat
meningkatkan motivasi belajar untuk mencapai hasil belajar yang
maksimal. Guru dapat menggunakan variasi dalam pembelajaran
baik model maupun strategi mengajar untuk dapat mencapai proses
pembelajaran yang efektif dan efesien. Guru termotivasi untuk
melakukan analisis sederhana yang bermanfaat bagi perbaikan dalam
proses pembelajaran serta meningkatkan kemampuan diri sendiri.

c. bagi sekolah
hasil penelitian ini bermanfaat bagi sekolah untuk menggunakan
model MEA dalam rangka perbaikan proses pembelajaran khususnya
mata pelajaran Sejarah. Hasil penelitian ini juga dapat digunakan
sebagai masukan dalam usaha meningkatkan prestasi belajar
khususnya pelajaran sejarah.
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